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Indeks Global
. Daily
Closing Che (%)
Dow Jones 39314 -0.41
S&P 500 5218 -0.31
NASDAQ Comp. 16384 -0.27
FTSE 100 7918 -0.17
CAC 40 8152 0.00
DAX 18261 0.30
Hang Seng 16474 -0.16
Nikkei 225 40414 -1.16
KOSPI 2738 -0.40
SSE 3026 -0.70
Source: www.investing.com
Indeks Domestik
. Daily
Closing Chg (%)
IHSG 7378 0.38
LQ45 1002 0.52
IDXENERGY 2127 -0.37
IDXBASIC 1304 0.94
IDXINDUSTRI 1110 -0.40
IDXNONCYC 724 0.51
IDXCYCLIC 824 -0.36
IDXHEALTH 1364 0.18
IDXFINANCE 1532 1.05
IDXPROPERTY 679 -0.18
IDXTECHNO 3570 -0.57
IDXINFRA 1578 -0.47
IDXTRANS 1600 -0.62
Source: www.idx.co.id
Komoditas
. Daily
Closing Che (%)
Gold(USD/troy) 2173 0.18
Nickel(USD/MT) 17025 -1.26
Tins (USD/MT) 27727 0.00
Coal(USD/MT) 128 0.00
CPO(MYR/MT) 4307 0.00
Oil (USD/barrel) 82 1.42
Source: www.investing.com
Nilai Tukar
Daily
Last Chg (%)
USD/IDR 15773 0.71
EUR/IDR 17076 -0.23
SGD/IDR 11706 0.03
THB/IDR 434 -0.37
JPY/IDR 104 0.59
HKD/IDR 2017 0.74

Source: www.kursdollar.org
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Reksa Dana NAB/Unit Return (as of date Mar 25, 2024)
oms |0 [ [ aw [ o [ 1w [ 3w | sw

Bond Plus 1.965,5745 -0,04% 0,22% 1,11% 1,20% 9,52% 23,85%
Theologia FI Fund 1.484,1174  0,05% 0,44% 1,10% 4,71% 14,14% 33,69%
IHSG 7.377,7600 0,38% 1,13% 1,44% 9,10% 20,50% 15,08%
LQ45 1.001,9090 0,52% 0,78% 3,23% 6,47% 8,35% -0,21%
Sumber : www.infovesta.com
Global

Wall Street ditutup melemah pada Senin (25/3). Investor mengukur kemungkinan jalur
suku bunga dari The Fed, jelang rilis data inflasi utama. Penjualan rumah tunggal baru
AS turun 0,3% MoM ke tingkat tahunan yang disesuaikan musiman sebesar 662,000
pada Feb 2024, di bawah ekspektasi 675,000. Penurunan terjadi setelah suku bunga
hipotek meningkat pada Feb. Tren yang mendasari tetap kuat dengan berkurangnya
jumlah rumah yang dimiliki sebelumnya di pasar. Pres Fed Chicago Goolsbee,
mengantisipasi 3 pemotongan suku bunga tahun ini. Pres Fed Atlanta, Raphael Bostic,
hanya mengharapkan 1 pemotongan pada 2024 dan percaya The Fed mampu bersabar
selama ekonomi tetap kuat. Hal ini sejalan perkiraan median FOMC Maret bahwa 10
pejabat memproyeksikan setidaknya 3 pemotongan, sementara 9 lain mengharapkan
2 atau kurang. Gubernur Fed Lisa Cook menyarankan pendekatan hati-hati terhadap
pemotongan suku bunga agar inflasi melambat. Goolsbee mencatat skenario inflasi
tetap tidak berubah, meski terjadi disinflasi yang cepat pada akhir 2023.

Asia

Bursa Asia melemah pada Senin (25/3). Bank sentral China (PBoc) dan Jepang (BoJ)
menunjukkan dukungan terhadap mata uang CNY dan JPY yang cenderung melemah.
Mata uang yang melemah menunjukkan pelemahan kondisi ekonomi. PBoC
menetapkan nilai tukar CNY di 7.0996/USD (perkiraan 7.2222/USD), menandai bias
penguatan terbesar sejak Nov. Setelah dukungan PBoC, CNY meningkat 0.5% menjadi
7.1902/USD. Tindakan PBoC dilihat sebagai sinyal tidak berniat untuk membiarkan CNY
melemah lebih lanjut demi stabilitas ekonomi pada 2024. Wakil MenKeu Jepang
Masato Kanda memperingatkan tindakan spekulatif yang menyebabkan pelemahan
JPY, yang menurutnya tidak sejalan dengan fundamental. Kanda juga menunjukkan
kesiapan Jepang untuk intervensi langsung di pasar mata uang, serupa tahun 2022
ketika JPY mencapai 151.95 terhadap USD. JPY menguat menjadi 151.05 perUSD,
setelah pernyataan Kanda. JPY merupakan mata uang dengan kinerja terburuk tahun
ini di antara negara G10, melemah 6.8% terhadap USD.

Indonesia

IHSG ditutup menguat pada Senin (25/3), kendati sepanjang perdagangan banyak di
zona merah. Asing mencatat net sell Rp.316,93M di seluruh pasar, net sell TLKM, BBNI
dan ASII, net buy BBRI, AMRT dan TPIA. Secara eksternal, diperkirakan pasar akan
cenderung volatile sehubungan dengan adanya faktor penantian perilisan. Misalnya
terkait dengan compare inflation figur dari AS serta perilisan Flash Manufacturing
Purchasing Managers Index (PMI) dan Flash Service PMI dari negara-negara maju. IHSG
diperkirakan akan dipengaruhi bebepara sentimen di antaranya pergerakan harga
komoditas dunia dan nilai tukar RP terhadap USD yang masih melemah. Pelemahan ini
diakibatkan oleh The Fed yang masih cenderung menahan suku bunganya.

DISCLAIMER

INVESTASI MELALUI REKSA DANA MENGANDUNG RISIKO. CALON INVESTOR WAIJIB MEMBACA DAN
MEMAHAMI PROSPEKTUS SEBELUM MEMUTUSKAN UNTUK BERINVESTASI MELALUI REKSA DANA. KINERJA
MASA LALU TIDAK MENCERMINKAN KINERJA MASA DATANG.

Dokumen ini disusun berdasarkan informasi dari sumber yang dapat dipercaya oleh tim riset PT Corpus Kapital
Manajemen. PT Corpus Kapital Manajemen tidak menjamin keakuratan, kecukupan atau kelengkapan informasi
dan materi yang diberikan. A dokumen ini telah dipersiapkan dengan seksama, PT Corpus Kapital Manajemen
tidak bertanggung jawab atas segala konsekuensi hukum dan keuangan yang timbul, baik terhadap atau
diderita oleh orang atau pihak apapun dan dengan cara apapun yang dianggap sebagai akibat dari tindakan
yang dilakukan atas dasar keseluruhan atau sebagian dari dokumen ini. Reksa Dana Corpus Kapital Manajemen
adalah reksa dana yang ditawarkan dan dikelola oleh PT Corpus Kapital Manajemen. Penawaran reksa dana
tidak didaftarkan sesuai dengan hukum dan peraturan lainnya selain yang berlaku di Indonesia. Investasi pada
reksa dana bukan merupakan deposito maupun investasi yang dijamin atau diasuransikan oleh PT Corpus
Kapital Manajemen atau afiliasinya, dan tidak terbebas dari risiko investasi, termasuk di dalamnya kemungkinan
berkurangnya nilai awal investasi. Nilai unit penyertaan reksa dana serta hasil investasinya dapat naik atau
turun. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa datang, dan semua perkiraan yang dibuat hanya
sebagai indikasi masa datang, bukan merupakan kinerja sebenarnya dari reksa dana. Mendapatkan ijin usaha
Manajer Investasi dari Bapepam berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam No. 02/PM-MI/1995 tanggal 12
April 1995. Seluruh informasi terkini mengenai PT Corpus Kapital Manajemen Indonesia serta produk-produk
dan layanannya dapat diakses di www.corpuskapital.co.id.
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